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ABSTRAK

Naif Kurniyadi, NIM. 1421103618. Fakultas Ekonomi Universitas Widya
Dharma, Judul Skripsi : Meminimalisir Serta Penyelesaian Kredit Macet dan
Bermasalah (Studi Kasus Koperasi Purna Yudha Gatak Kabupaten Sukoharjo.

Adapun tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui manajemen kredit
yang dilakukan pada Koperasi Purna Yudha dalam upaya meminimalkan kredit macet
dan bermasalah. 2) Untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kredit macet
dan bermasalah pada Koperasi Purna Yudha. 3) Untuk mengetahui penyelesaian
kredit macet dan bermasalah pada Koperasi Purna Yudha.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan penelitian
deskriptif. Penelitian ini, dilakukan di Koperasi Purna Yudha, alasan memilih lokasi
pada Koperasi Purna Yudha karena lokasi tersebut merupakan koperasi yang fokus
terhadap pembiayaan perkreditan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi dan studi pustaka. Data yang telah terkumpul dianalisis secara
deskriptif kualitatif,

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut. 1) Manjemen kredit yang dilaksanakan oleh
Koperasi Purna Yudha dalam upaya meminimalkan kredit bermasalah dengan
melaksanakan fungsi manajemen yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan. 2) Factor-faktor yang menyebankan kredit bermasalah disebabkan
oleh kesalahan debitur biasanya problem keluarga, pemborosan, kegagalan usaha,
pemutusan hubungan kerja bagi debitur yang berstatus karyawan dan terjadinya post
majeur atau kejadian yang tak diduga seperti bencana alam. 3) Penanganan kredit
bermasalah pada Koperasi Purna Yudha adalah melakukan resceduling,
Reconditioning dan Restructuring atau kombinasi dari ketiga kebijakan tersebut.
Langkah berikutnya penjualan aset debitur yaitu upaya ini dilakukan dengan cara
memberikan kesempatan kepada debitur untuk menjual asetnya, apabila debitur yang
bersangkutan tidak bisa menjual asset jaminan baru diadakan pelelangan oleh
Koperasi Purna Yudha hasil penjualan akan dipakai untuk melunasi kreditnya
sedangkan sisanya dari nilai penjualan diberikan kepada nasabah.

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koperasi merupakan bagian dalam sistem ekonomi yang sudah lama
dikenal di Indonesia dan sudah berbadan hukum yang dimuat dalam Pasal 3
UU Perkoperasian No.25 Tahun 1992 mengamanatkan bahwa pembagunan
koperasi harus diarahkan pada upaya memajukan kesejahteraan perekonomian
masyarakat Indonesia. Menurut UU No.25 tahun 1992 koperasi adalah badan
usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat. Koperasi didirikan berdasarkan azas kekeluargaan
dan gotong royong khususnya masyarakat yang memerlukan bantuan baik
berupa barang maupun pinjaman uang. Koperasi yang dapat dikatakan sebagai
lembaga pembiayaan adalah koperasi simpan pinjam. Pelopor pengembangan
perkoperasian di Indoneasia adalah Bung Hatta karena koperasi dianggap
mampu mengentaskan kemiskinan.

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang modalnya di peroleh
dari simpanan pokok dan simpanan wajib para anggota koperasi. Kemudian
modal yang terkumpul tersebut dipinjamkan kepada para anggota dan
terkadang juga dipinjamkan kepada orang lain yang bukan anggota koperasi
yang memerlukan pinjaman uang, baik keperluan konsumtif maupun untuk

modal usaha. Akan tetapi pada akhir-akhir ini koperasi simpan pinjam atau



juga koperasi kredit sama halnya dengan BPR (Bank Perkreditan Rakyat) dan
lembaga-lembaga pembiayaan lainnya, dengan meminjamkan uang kepada
masyarakat untuk modal usaha atau keperluan konsumtif menggunakan
agunggan/jaminan berupa Sertifikat Tanah, BPKB Motor/Mobil dan lain
sebagainya. Yang modalnya diperoleh dari perhitungan suku bunga setiap
bulannya dan biaya administrasi kepada setiap peminjam yaitu nasabah atau
konsumen.

Koperasi simpan pinjam dalam memberikan kredit harus benar-benar
teliti, sebab dalam hal ini koperasi memberikan kepercayaan kepada debitor
untuk mengembalikan uang yang diterima koperasi dari orang-orang yang
percaya kepada koperasi dengan menyimpan uangnya di koperasi sehingga
pihak koperasi dalam memberikan kredit harus melakukan pemeriksaan
terhadap calon debitornya.

Kredit dari segi ekonomi berarti suatu kegiatan memberikan nilai
ekonomi yang sama akan dikembalikan kepada kreditor (koperasi) setelah
jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan yang telah disetujui kreditor
(koperasi) dengan debitor. Sebagai keuntungan bagi pihak kreditor karena
telah memberikan nilai ekonomi tersebut maka kreditor (koperasi) menerima
pembayaran bunga dari debitor.

Koperasi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan kredit
memperoleh sumber dana dari masyarakat, sehingga sumber dana koperasi
yang disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit tersebut bukan dana

milik koperasi sendiri, namun dana yang berasal dari masyarakat. Hal ini



menyebabkan koperasi dalam melakukan penyaluran kredit harus
melakukannya dengan prinsip kehati-hatian melalui analisis yang akurat dan
mendalam, penyaluran kredit yang tepat dan pengawasan kredit yang ketat,
serta perjanjian kredit yang sah menurut hukum pengikatan jaminan yang kuat
dan administratif perkreditan yang teratur dan lengkap. Semua tindakan
tersebut semata-mata bertujuan agar kredit yang disalurkan oleh pihak
koperasi kepada masyarakat dapat kembali tepat waktu dan sesuai dengan
perjanjian kreditnya.

Analisis dilakukan koperasi untuk mengetahui dan menentukan apakah
seseorang itu layak atau tidak untuk memperoleh kredit. Pada umumnya pihak
koperasi menggunakan instrumen analisis yang dikenal dengan the five of
credit atau the 5 C, yaitu character (kepribdian) yaitu penilaian atas karakter
atau watak dari calon debitornya, capacity (kemampuan) vyaitu prediksi
tentang kemampuan bisnis dan Kkinerja bisnis debitor untuk melunasi
hutangnya, capital (modal) yaitu penilaian kemampuan keuangan debitor yang
mempunyai korelassi langsung dengan tingkat kemampuan bayar kreditor,
condition of economy (kondisi ekonomi) yaitu analisis terhadap kondisi
perekonomian debitor secara mikro maupun makro dan collateral (agunan)
yaitu harta kekayaan debitor sebagai jaminan bagi pelunasan hutangnya jika
kredit dalam keadaan macet (Fuady, 2002: 21).

Kredit yang dianalisa dengan prinsip kehati-hatian akan menempatkan
kredit pada kualitas kredit yang performing loan sehingga dapat memberikan

pendapatan yang besar bagi pihak bank. Pendapatan tersebut diperoleh dari



besarnya selisih antara biaya dana dengan pendapatan bunga yang dibayar
para pemohon kredit sehingga untuk mencapai keuntungan tersebut maka
sejak awal permohonan kredit harus dilakukan analisis yang akurat dan
mendalam oleh pejabat yang bekerja pada unit/bagian kredit.

Resiko yang muncul atas pemberian kredit adalah kredit macet. Kredit
macet terjadi jika kredit yang diberikan oleh bank kepada pihak swasta tidak
dapat dilunasi tepat pada waktunya, baik pokok atau pun bunga pinjaman yang
ditetapkan, sehingga dapat menekan dan mengurangi profitabilitas bank.
Resiko itu timbul karena adanya tenggang waktu pengembalian dana kredit
yang menyebabkan suatu tidak tertagih/macetnya pembayaran kredit.

Banyak terjadi kredit yang diberikan menjadi bermasalah yang
disebabkan berbagai alasan, misalnya usaha yang dibiayai dengan kredit
mengalami kebangkrutan atau merusut omset penjualannya. Krisis ekonomi,
kalah bersaing ataupun kesengajaan debitor melakukan penyimpangan dalam
penggunaan kredit seperti untuk membiayai usaha yang tidak jelas masa
depannya, sehingga mengakibatkan sumber pendapatan usaha tidak mampu
untuk mengembangkan usahanya dan akhirnya mematikan usaha debitor.

Terjadinya kredit bermasalah dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
dapat disebabkan oleh kesengajaan dari pihak bank atau pihak debitur maupun
faktor ketidaksengajaan sehingga menyebabkan debitur mengalam kesulitan
dalam memenuhi kewajibannya.

Demikian halnya dengan Koperasi Purna Yudha yang merupakan salah

satu lembaga pembiayaan, berusaha untuk membantu kesejahteraan



masyarakat Sukoharjo khususnya Kecamatan Gatak yang relatif pekerjaannya
adalah pedagang kecil menengah, petani, industri batu bata, pengrajin rotan,
kerajinan batik tulis dan lain sebagainya, dengan membantu memberikan
modal usaha kepada masyarakat secara kredit. Tapi pada kenyataannya
pemberiaan kredit di koperasi Purna Yudha pada pelaksanaannya banyak
mengalami kendala.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Meminimalisir Serta Penyelesaian Kredit Macet dan
Bermasalah (Studi Kasus Koperasi Purna Yudha Gatak Kabupaten
Sukoharjo”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penulis akan
mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana manajemen kredit yang dilakukan pada Koperasi Purna Yudha
dalam upaya meminimalkan kredit macet dan bermasalah?

2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan kredit macet dan bermasalah pada
Koperasi Purna Yudha?

3. Bagaimana penyelesaian kredit macet dan bermasalah pada Koperasi
Purna Yudha?

. Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia tentunya mempunyai
tujuan yang ingin dicapai, agar kegiatan yang dilakukan tersebut dapat terarah.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah.



1. Untuk mengetahui manajemen kredit yang dilakukan pada Koperasi Purna

Yudha dalam upaya meminimalkan kredit macet dan bermasalah.

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kredit macet dan
bermasalah pada Koperasi Purna Yudha.
3. Untuk mengetahui penyelesaian kredit macet dan bermasalah pada

Koperasi Purna Yudha.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini di harapkan mempunyai manfaat sebagai
berikut.
1. Manfaat Teoritis

a. Dari hasil penelitian ini penulis harapkan dapat memberikan
sumbangan pengetahuan di bidang ekonomi, khususnya mengenai
sistem pemberian kredit kepada nasabah.

b. Memberikan sumbangan pikiran pada instansi atau perusahaan yang
ada hubungannya dengan kegiatan di bidang yang sama di masa yang
akan datang.

2. Manfaat Praktis

Untuk memberikan  masukan-masukan bagi pihak-pihak  yang

berkepentingan, bagi masyarakat yang belum mengetahui bagaimana

sistem pemberian kredit di Koperasi Purna Yudha.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Bedasarkan hasil penelitian, penulis membuat kesimpulan sebagai
berikut :

1. Manjemen kredit yang dilaksanakan oleh Koperasi Purna Yudha dalam
upaya meminimalkan kredit bermasalah dengan melaksanakan fungsi
manajemen yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan.

2. Faktor-faktor yang menyebankan kredit bermasalah disebabkan oleh
kesalahan debitur biasanya problem keluarga, pemborosan, kegagalan
usaha, pemutusan hubungan kerja bagi debitur yang berstatus karyawan
dan terjadinya post majeur atau kejadian yang tak diduga seperti bencana
alam.

3. Penanganan kredit bermasalah pada Koperasi Purna Yudha adalah
melakukan resceduling, reconditioning dan restructuring atau kombinasi
dari ketiga kebijakan tersebut. Langkah berikutnya penjualan aset debitur
yaitu upaya ini dilakukan dengan cara memberikan kesempatan kepada
debitur untuk menjual asetnya, apabila debitur yang bersangkutan tidak
bisa menjual asset jaminan baru diadakan pelelangan oleh Koperasi Purna
Yudha hasil penjualan akan dipakai untuk melunasi kreditnya sedangkan

sisanya dari nilai penjualan diberikan kepada nasabah.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti mencoba memberikan
beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian untuk dipergunakan sebagai
masukan dan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan atas kinerja
perusahaan, antara lain:

1. Bagi pihak Koperasi Purna Yudha, seluruh bagian staf perusahaan
khususnya staf yang berhubungan langsung dengan penanganan Kkredit
yaitu staf Analisis Kredit dan staf Marketing harus lebih intensif
memperhatikan penerapan manajemen kredit terutama dalam prosedur
pemberian kredit dan analisa pemberian kredit, agar terhindar dari
terjadinya kredit bermasalah.

2. Untuk lebih efektif dan efisien dalam menerapkan manajemen kredit maka
Koperasi Purna Yudha lebih melakukan pengawasan kepada nasabah sejak
dini pada saat awal pengajuan pinjaman. Apabila sudah menjadi nasabah
kredit maka pengawasan sebaiknya dilakukan sebelum terjadi kredit
bermasalah secara rutin pada setiap pelaksanaan pemberian kredit.

3. Mengadakan pertemuan dengan debitur untuk membicarakan jalan keluar
penyelesaian kredit bermasalah tersebut dengan menawarkan alternatif-
alternatif penyelesaian, hal ini diharapkan terus dilakukan dengan
konsisten dan didasari win-win solutions sehingga tidak ada pihak yang

merasa dirugikan.
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